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ABSTRAK

Zoologi Vertebrata merupakan mata kuliah yang mengkaji tentang kelompok
hewan bertulang belakang. Salah satu materi yang dikaji di dalamnya adalah
tentang ikan. Keberadaan spesies ikan di kawasan Krueng Inong Tangse menjadi
kajian yang menarik, disebabkan kondisi sungai sudah mulai tercemar oleh
limbah rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
spesies ikan yang terdapat di Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie dan
menganalisis hasil uji kelayakan.produk penelitian. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah.menggunakan metode survey explorative, dengan cara
menjelajahi lokasi penelitian, sedangkan teknik . pengambilan data/sampel
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data secara kuantitatif dengan
cara mendeskripsikan karakteristik dari setiap spesies. Hasil-penelitian ditemukan
8 spesies ikan dari 6 famili yang berbeda. Karakteristik spesies ikan di Krueng
Inong Tangse Kabupaten Pidie memiliki persamaan dan perbedaan yang beragam
yaitu bentuk ekor, posisi mulut, bentuk tubuh, dan warna tubuh. Hasil uji
kelayakan produk penelitian ini termasuk dalam kategori layak dengan persentase
75,8 %.

Kata kunci : Karakteristik, Ikan, Zoologi vertebrata, Krueng Inong Tangse
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mata kuliah zoologi vertebrata merupakan bagian dari ilmu biologi yang

memberikan wawasan keilmuan mengenai hewan tingkat tinggi dengan ciri khas
mempunyai tulang belakang untuk menyangga tubuhnya. Zoologi vertebrata
merupakan salah_satu mata kuliah pada Program Studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Acehy Zoologi vertebrata terdiri dari 3 bobhot SKS (2 SKS teori dan 1 SKS
praktikum).! Pada mata kuliah ini mempelajari tentang kehidupan dari semua
hewan verterbrata yang terdiri atas : pisces, amphibi, reptile, aves dan mamalia.
Salah satu sub materi pada sub filumwertebrata adalah superkelas picses (ikan).?
Ikan merupakan._hewan columna vertebralis (bertulang belakang) dan
bernafas dengan insang. lkan hewan penguasa utama ekosistem perairan yang
tersebar mulai dari perairan air tawar seperti : danau, sungai, payau, serta perairan
air asin. Pada habitat aslinya ikan dapat hidup lama, bervariasi, dari dekat
permukaan hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan. Jenis-jenis ikan
ditinjau dari segi ukuran sangat bervariasi, mulai dari yang berukuran besar

seperti ikan paus dan hiu, hingga yang berukuran sangat kecil seperti ikan bilis.

! Tim Revisi Panduan Akademik UIN Ar-Raniry, Panduan Akademik Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry , 2017/2018), h. 107.

? Anas dan Murti, Zoologi Vertebrata Taksonomi dan Keanekaragaman Vertebrata, ( Bandung :
Widina Bhakti Persada Bandung, 2021 ).



Ikan yang hidup di perairan laut mempunyai jenis dan ukuran yang lebih
beranekaragam dibandingkan ikan yang hidup di perairan air tawar.®

Adapun tentang ikan sudah dijelaskan pada Q.S Al-fatir ayat 12 :

Gad (30 08 e F1al Ae 1385 205 Al &8 i 15 A o st s

Artinya :

“ Dan tiada sama (antara ) dua laut : yang ini tawar, segar, sedap diminum
dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat
memakan daging yang segar dan kamu dapat menghasilkan perhiasan yang dapat
kamu memakainya dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar
membelah laut supaya kamu dapat mencari kerunia-nya dan supaya kamu
bersyukur.”

Tafsir ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menyediakan lautan,
sungai dan di dalamnya. terdapats berbagai jenis dkan./Kemudian ikan tersebut
dapat digunakan oleh manusia sebagai lauk yang-empuk dan diperjual belikan.
Jadi dengan adanya jenis-jenis ikan tersebut menuntut manusia Supaya selalu
bersyukur dan tetap menjaga keseimbangan biota laut.*

Ayat ini menjelaskan tentang laut yang menghasilkan banyak ikan dan
memiliki banyak manfaat untuk manusia yang ada di permukaan bumi, sehingga
perlu mengetahui struktur, morfologi pada ikan serta manfaatnya. Hasil kajian
mempelajari ikan dapat menginduksi manusia untuk dapat lebih bersyukur atas

nikmat Allah SWT yang ada di muka bumi ini serta mempergunakan sebaik-

baiknya dan menjaga lingkungan alam.

3 Saleky Dandi, dkk, “ Kelimpahan dan Keanekaragaman Jenis Ikan di Perairan Ndalir Kabupaten
Merauke, Papua”. Nekton : Jurnal Perikanan dan IImu Kelautan, Vol. 1, No. 2, Oktober 2021,
h.84-93.

* M. Quraish Shibab, Tafsir Al Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta :
Lentera Hati, 2002), h. 199.



Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang sudah
mengambil Mata Kuliah Zoologi Vertebrata menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran mata kuliah Zoologi Vertebrata sudah terlaksana dengan baik. Baik
dalam pembelajaran di kelas maupun kegiataan praktikum. Pelaksanaan
praktikum selama ini melakukan.pengamatan terhadap objek ikan, baik ikan air
tawar maupun air asin. Dari kegiatan tersebut masih ditemukan beberapa kendala,
terutama ketersedian media pembelajaran sebagai referensi tambahan yang dapat
digunakan untuk praktikum materi super-kelas pisces.> Minimnya referensi
tambahan tentang super-kelas pisces berdampak terhadap identifikasi spesies dari
super-kelas pisces. Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk menambah referensi tambahan
terkait materi super-kelas pisces pada mata kuliah Zoologi Vertebrata. Salah
satunya di-Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie.

Krueng Inong merupakan-salah satu-sungai di kawasan kecamatan Tangse,
Kabupaten Pidie. Sepanjang.aliraniisungai .terdapat aktivitas pertanian berupa
sawah, kebun, bahkan aliran masuk himbah rumah tangga, dan pasar Tangse.
Kondisi sungal Tangse saat ini memiliki potensi untuk mendukung kehidupan
satwa liar di air, sungai Tangse memiliki kondisi air yang jernih . Di sungai ini
hidup berbagai jenis ikan yang selama ini banyak dimanfaatkan oleh penduduk
sekitarnya, baik sebagai sumber mata pencaharian maupun untuk konsumsi
sehari-hari. Jenis ikan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di sekitaran

sungai Tangse diantaranya adalah ikan rhen (Barbonymus gonionotus), ikan gabus

> Wawancara dengan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi angkatan 2019 pada tanggal
17 Januari 2024.



(Channa striata), ikan groo (Barbonymus sp), dan ikan mujair (Oreochromis

mossambicus).’

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Erlianda Saputra
pada tahun 2021 dengan judul ““ Jenis-Jenis Ikan Hasil Tangkapan Nelayan Di TPI
Kecamatan Tapaktuan Sebagai Referensi Mata-Kuliah Zoologi Vertebrata” jenis-
jenis ikan hasil tangkapan nelayan di TPl Kecamatan Tapaktuan terdiri dari 49
jenis, 20 famili yang berasal dari 6 ordo, yaitu ordo Perciformes; Myliobatiformes
Clupeiformes, Siluriformes, Berciformes, dan Anguilliformes.’

Berdasarkan hasil penelitian Dian Samitra dan Zico pada tahun 2019
dengan judul * Identifikasi Jenis-Jenis lkan Di Sungai Kelingi Kota
Lubuklinggau” ditemukan 13 jenis ikan dengan total 128/individu. Jenis ikan ini
tergolong kedalam 13 genus, 6 famili dan 5 ordo, yaitu ordo Cypriniformes,
Perciforfmes, Siluriformes, Synbranchiformes/dan Tetraodontiformes. .?

Berdasarkan hasil penelitian Agung Budiantoro, Arista Suci dan Nurul
Swartiningsih pada tahun 2021 dengan judul ™ Inventarisasi Jenis Ikan Air Tawar
Di Sungai Gajahwong Kabupaten Bantul” ditemukan 18 jenis ikan. Yang terdiri
dari ordo Cypriniformes, Perciformes, dan Beloniformes. Ordo yang memiliki

jenis dengan jumlah terbanyak adalah ordo Cypriniformes dan Perciformes

® Wawancara dengan Syahrul , Masyarakat Tangse pada tanggal 01 Juli 2023 di Tangse.

7 Erlianda, S, “ Jenis-Jenis Ikan Hasil Tangkapan Nelayan Di TPl Kecamatan Tapaktuan Sebagai
Referensi Mata Kuliah Zoologi Vertebrata” , Skripsi, Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah UIN Ar-
Raniry, 2021, h.1-113.

® Samitra, Dian, dan Zico, “Identifikasi Jenis-Jenis lkan Di Sungai Kelingi Kota Lubuklinggau”,
Semnas Bioeti, 15-17 September 2019.



dengan jumlah sebanyak 13 spesies. Ordo yang memiliki jumlah jenis terendah
yaitu Beloniformes, yaitu satu spesies.’

Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai jenis-jenis ikan di Krueng
Inong sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Karakteristik Spesies lkan Di® Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie

Sebagai Referensi Tambahan Pada Mata Kuliah Zoologi Vertebrata”

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Kkarakteristik spesies ikan yang terdapat di Kreung Inong
Tangse, Kabupaten Pidie?

2. Bagaimana hasil analisis uji  kelayakan' produk hasil penelitian
Karakteristik . spesies ikan yang terdapat di¢ Kreung Inong Tangse,
Kabupaten Pidie ‘sebagai referensic tambahan mata kuliah zoologi

vertebrata?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan adalah;

1. Untuk menganalisis karakteristik spesies tkan yang terdapat di Kreung
Inong Tangse, Kabupaten Pidie sebagai referensi tambahan mata kuliah
zoologi vertebrata.

2. Untuk menganalisis hasil kelayakan produk hasil penelitian karakteristik

spesies ikan yang terdapat di Kreung Inong Tangse, Kabupaten Pidie.

® Budiantoro, Agung., dkk, “ Inventarisasi Jenis Ikan Air Tawar Di Sungai Gajahwong Kabupaten
Bantul”, Jurnal Riset Daerah, Vol.21, No.1, April 2021, h.3802-3821.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teori
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada mahasiswa
Pendidikan Biologi yang mengambil mata kuliah Zoologi Vertebrata
tentang karakteristik spesies ikan di Krueng. Inong Tangse Kabupaten
Pidie.

2. Manfaat Praktik
Secara praktis hasil penelitian digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan
juga sebagai referensi bacaan bagi para peneliti yang akan meneliti
mengenai keanekaragaman ikan di Kreung Inong. Penelitian ini akan di
jadikan referensi tambahan berupa buku ajar yang akan digunakan pada

mata kuliah zoologi vertebrata.

E. Definisi Operasional

Berdasarkan uraian latar.,belakang di ‘atas, yang menjadi  definisi
operasional dalam penelitian.adalah :
1. Jenis-jenisikan
Ikan adalah spesies yang hidup di lokasi perairan.’® Jenis-jenis ikan yang
memiliki karakteristik yang membedakan satu ikan dengan jenis ikan lainnya.
Jenis-jenis ikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis-jenis ikan hasil
tangkapan di Krueng Inong Tangse, Kabupaten Pidie.

2. Krueng Inong

'® Indra Mochammad, dkk, Biologi Konservasi, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2017), h.21.



Krueng Inong merupakan satu ekosistem perairan lokal dimana setiap satu
ekosistem pasti dihuni oleh flora dan fauna yang sesuai dengan tempat, kualitas
dan kuantitasnya. Kreung Inong memiliki potensi sumber daya ikan yang cukup
melimpah dan selama ini sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Krueng
Inong yang dimaksud dalam penelitian. ini merupakan lokasi dilakukannya
penelitian, dengan panjang = 3km di mulai dari desa Pulo Sunong, sampai desa
Pulo Mesjidl.

3. Referensi Tambahan

Referensi dapat diartikan sebagai sumber rujukan atau acuan dalam suatu
pokok materi yang digunakan dalam suatu pembelajaran. Media pendukung
adalah media yang dapat memberikan keterangan topik perkara, tempat, peristiwa,
data statistik, pedoman dan lain sébagainya dalam melaksanakan suatu kegiatan.'*
Media pendukung dalam penelitian ini berupa buku ajar.

4. Buku Ajar

Buku'ajar merupakan buku,yang-digunakan sebagai buku pelajaran dalam
bidang studi' tertentu, yangi‘merupakan buku standar yang disusun oleh pakar
dalam bidangnya untuk maksud dan tujuan instruksional, yang dilengkapi dengan
sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya di
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu program
pengajaran.’® Buku ajar harus berfungsi sebagai penarik minat dan motivasi
peserta didik yang membacanya. Buku ajar yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah out put yang akan dihasilkan.

' Hasan M, Media Pembelajaran, (Klaten : Tahta Media Group, 2021), h.10.
2 Aulia, Anisa., “ Pengembangan Buku Ajar IPS Kelas V Untuk Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal
Soko Guru. Vol.1, No.1, 2021, h. 16-18.



5. Uji Kelayakan

Uji kelayakan adalah sebuah penilaian mengenai kelayakan dari suatu
proyek yang akan dikerjakan bertujuan untuk mengetahui secara objektif dan
rasional mengenai kelebihan dan kelemahan dari proyek tersebut. Uji kelayakan
atau disebut juga uji validitas_adalah suatu pengujian atau pemeriksaan yang
dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak valid suatu media.® Analisis uji
kelayakan dalam penelitian ini yaitu analisis uji kelayakan terhadap media dan
materi dari buku ajar yang merupakan pemanfaatan dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media.

3 Nurhalimah, Siti, Media Sosial dan Masyarakat Pesisir : Refleksi Pemikiran Mahasiswa
Bidikmisi, (Yogyakarta : Deeppublish, 2019), h.87.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Spesies Ikan
Ikan adalah hewan yang bertulang belakang (columna vertebralis) hidup di air

dan secara sistematik ditempatkanpada Filum Chordata dengan karakteristik
memiliki insang yang.berfungsi untuk mengambil-oksigen terlarut dari air dan
sirip digunakan-untuk berenang. Tubuh ikan diselimuti oleh sisik atau kulit. Ikan
dapat ditemukan hampir di semua tipe perairan di dunia dengan bentuk dan
karakter yang berbeda-beda.**

Ikan mempunyai ciri morfologi permukaan tubuh yang licin, berlendir,
ditutupi oleh sisik yang berfungsi menjaga keseimbangan tubuhnya dari arus air
yang disebabkan oleh .angin, umumnya alat pernapasannya berupa insang,
tubuhnya mempunyai Sirip yang berfungsi untuk bergerak dan berenang. * Ikan
merupakan bahan pangan yang bherproteinstinggi dan mudah dicerna oleh tubuh,
karena tkan mengandung asam amino essensial, asam lemak jenuh, omega 3, dan
DHA yang berfungsi sebagai pencegah penyakit jantung aterosklerosis.

Ikan air tawar merupakan ikan yang dalam hal ini menghabiskan sebagian atau
seluruh hidupnya di air tawar, misalnya sungai dan danau, yang dengan salinitas
kurang dari 0,05%. Dalam banyak hal, lingkungan air tawar berbeda dengan
lingkungan perairan laut dan yang paling membedakan ialah dari tingkat

salinitasnya. lkan air tawar merupakan komoditas perikanan air tawar yang saat

¥Adrim, M., Fahmi, Panduan Penelitian Untuk Ikan Laut, (Jakarta : Pusat Penelitian NO
seanografi-LIPI, 2010), h.67.

>Saputra, Ongki, dkk., “Keanekaragaman Jenis Ikan Air Tawa di Sungai Dong Sandar dan Sunga
Rempangi di Kecamatan Sungai Laur Kabupaten Ketapang”. Jurnal Hutan Lestari, Vol.7, No. 1,
2018, h. 21-31.
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ini banyak menghasilkan devisa. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk
dunia maka kebutuhan akan bahan pangan dan gizi yang lebih baik, permintaan
ikan terus meningkat dari tahun ke tahun.*
1. Karakteristik lkan
Karakteristik ikan merupakan sifat.atau ciri yang khas yang terdapat pada
suatu individu. lkan<‘merupakan salah satu hewan yang memiliki karakteristik
yang banyak; salah satunya adalah ikan merupakan hewan akuatik dan bernafas
dengan insang, dan ikan memiliki jantung dua ruang meliputi satu serambi dan
satu bilik. Beberapa jenis ikan bernafas menggunakan alat tambahan berupa
modifikasi gelembung renang atau gelembung udara. Ikan memiliki jantung yang
berkembang dengan baik. Sirkulasinya menyangkut aliran seluruh darah dari
jantung melalui insang lain keseluruh bagian tubuh lainnya. Tipe ginjal pada ikan
adalah profonefros dan mesonefros.*’
2. Morfologi Ikan
Pengenalan struktur ikan, tidak:terlepas dari morfologi ikan yaitu bentuk
luar ikan yang merupakan: cirizciri yamg:mudah dilihat dan diingat dalam
mempelajari jenis-jenis ikan. Morfologi ikan sangat berhubungan dengan habitat
ikan tersebut yang ada di perairan. Umumnya tubuh ikan terbagi atas 3 bagian
yaitu : bagian kepala, bagian badan dan bagian ekor atau kaudal. Adapun bagian

tubuh ikan secara morfologi bisa dilihat pada Gambar 2.1.

'® Kementrian Kelautan dan Perikanan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, diakes
tanggal 2 Agustus 2023.
17
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n adalah:

an adalah
i. bentuk yang

juk tentang
bagaimana : kanan, tert dengan ukuran

dan tempat gic a Gambar 2.2.

'8 Sharifuddin Bin Andi Omar, Iktiologi, (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2009), h.33.
19 pandit, Gde Suranaya, Morfologi dan Identifikasi lkan, (Denpasar : KBM Indonesia, 2022).
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Gambar 2. 2. Bentuk Mulut pada Ikan®.

b. Letak Mulut
Mulut pada ikan terdiri dari beberapa bentuk yang diberi nama
berdasarkan letaknya, seperti mulut yang terletak agak jauh ke bawah (inferior),
mulut agak ke bawah (sub terminal), mulut tepat di ujung hidung (terminal) dan
mulut menghadap ke atas. (superior).”* Tipe:tipe-utama letak mulut ikan dapat
dilihat pada Gambar 2.3.

E

Terminat Subterminal

& =4
A

Infarior Superior

Gambar 2. 3. Tipe-Tipe Utama Letak Mulut?.

2% Andi, Nikhlani., Modul Fisiologi dan Tingkah Laku Ikan, 21 Oktober 2021. Diakses pada
tanggal 25 September 2023 dari situs : https://repository.unmul.ac.id/handle/123456789/34985.

21 Burhanuddin, Andi Igbal, Ikhtiologi Ikan dan Segala Aspek Kehidupannya, (Yogyakarta :
Depublish ,2014), h.2.

ZAldy. Jenis-Jenis Mulut Ikan, Scribd, 18 November 2019. Diakses pada tanggal 27 September
2023 dari situs : https://www.scribd.com/document/435698042/Jenis-Jenis-Mulut-Ikan-2019-Said.



https://www.scribd.com/document/435698042/Jenis-Jenis-Mulut-Ikan-2019-Said
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c. Sungut Ikan

Mulut ikan kadang-kadang dilengkapi dengan sungut yang berfungsi
sebagai alat peraba dan reseptor kimia. Sungut ini diberi nama berdasarkan tempat
keluarnya seperti sungut rahang dan sungut hidung.”® Bentuk sungut ikan
bermacam-macam, ada yang pendek dan.tebal atau panjang dan tipis. Fungsi
sungut pada ikan adalah sebagai alat peraba ketika mencari makan. Sungut dapat
terletak pada“di ujung depan rahang, sudut bibir atau di rahang.bawah dan rahang
atas. Jumlah sungut sangat bervariasi dari satu pasang sampai empat pasang.?

A. Morfologi Badan
a. Tubuh lkan

Bentuk tubuh ikan bervariasi, namun bila diamati tubuh ikan
mempunyai suatu pola dasar yang.sama yaitu terdiri dari/bagian kepala, badan dan
ekor. Sebagian besar ikan mempunyai bentuk tubuh yang simetris bilateral,
namun ada sebagian kecil yang memiliki"bentuk tubuh tidak simetris bilateral.
Tubuh ikan terdiri dari beberapa bentuk, yaitu berbentuk torpedo (Fusiform),
bersegi atau bersudut (Truncated), bentuk ular (Anguiliform), bentuk kotak
(Ostraciform), bentuk tali (Filiform), bentuk pita (Taeniform), bentuk panah
(Sagitiform), bentuk bola (Globiform).?®> Berbagai variasi bentuk tubuh ikan dapat

dilihat pada Gambar 2.4.

2% Burhanuddin, Andi, Ikhtiologi Ikan.................... ,h.27.

24 Burhanuddin, Andi, Ikhtiologi Ikan...................., h.28.

% Rosidah, Irfan Zidni, Petunjuk Praktikum Ikhtiologi, (Jatinangor : Universitas Padjadjaran,
2018), h.12-13.
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Gambar 2. 4. Bentuk Tubuh Ikan?®

b. Sirip lkan
Ikan mempunyai anggota gerak yang disebut sirip. lkan mempunyai
dua macam sirip, yaitu sirip berpasangan dan sirip tunggal. Sirip berpasangan
terdiri dari sepasang sirip dada dan sepasang sirip perut. Sirip tunggal terdiri dari
sirip punggung, sirip ekor dan sirip-dubur. Sirip.dada,sirip perut, sirip punggung
dan sirip dubur bekerja sama. untuk menjaga keseimbangan tubuh. Sirip ekor
bekerja sebagai alat penggerak, sirip dada juga bekerja untuk berputar. Sirip- sirip
ini diperkuat oleh jari- tipis yang-terletak jari sirip yang terdiri dari jari-jari sirip
lemah dan jari=jari sirip keras dan bahkan ada yang berbentuk duri.?’
c. Sisik lkan
Sisik ikan merupakan salah satu ciri yang dimiliki oleh ikan. Sisik
merupakan lapisan dari dermis. Dermis terdiri atas jaringan pengikat yang dilapisi

dari sebelah luar epitelium. Diantara sel-sel epitelium terdapat kelenjar uniseluler

% Meitri, Setiyo., Sekilas Pembagian Struktur Bentuk Luar Tubuh Ikan Dalam ldentifikasi

Morfologi Ikan. Biodata Dunia Perairan, 30 Januari 2020. Diakses pada tanggal 30 September
2023 dari situs :  https://www.dunia-perairan.com/2020/01/sekilas-pembagian-struktur-bentuk-
luar.html.

? Rahardjo, MF., “ Aneka Ragam Bentuk Sirip Ikan” . Warta Ikhtiologi. VVol. 4, No. 2, Agustus
2020, h.1-9.



https://www.dunia-perairan.com/2020/01/sekilas-pembagian-struktur-bentuk-luar.html
https://www.dunia-perairan.com/2020/01/sekilas-pembagian-struktur-bentuk-luar.html
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yang mengeluarkan lendir yang menyebabkan kulit menjadi licin. Sisik ikan
tersusun atas bahan Ca dan khitin, sehingga sisik menjadi rangka luar. Sisik ikan
dibedakan atas empat jenis, yaitu placoid yang terdapat pada ikan hiu , ganoid
yang terdapat pada ikan gar , cycloid yang terdapat pada ikan salmon, dan ctenoid
yang terdapat pada ikan bass.”® Bentuk sisik pada ikan dapat dilihat pada Gambar

2.5

ctenoid

ganoid 2 - . - 4"\}1‘“ shark

Gambar 2..5. Benttik Sisik Ikan?°.

B. Morfologi Ekor

Ekor ikan juga disebut sirip ekor. Bentuk sirip ekor bermacam macam,
ada yang seperti sabit, bercabang, berlekuk, tegak, bulat atau membulat,
meruncing, dan berlekuk kembar. Bentuk sirip ekor umumnya dapat digunakan
untuk membedakan ikan kelas chondrichthyes dengan osteichthyes. Perbedaan
sirip ekor ikan kelas chondrichthyes dengan osteichthyes secara umum nampak
jelas. Sirip ekor ikan Kkelas chondrichthyes berbentuk heterocercal

(berbelah/bercabang tidak sama bentuk dan ukuran), sedangkan sirip ekor ikan

%8 Rahardjo, MF, Aneka Ragam.....................ccccc....... , h.28.
*° Bioeartworm., Empat Tipe Sisik Pada lkan, Wordpress, 26 Juli 2018. Diakses pada tanggal 1
Juni dari situs : https://bioearthworm.wordpress.com/2018/07/26/empat-tipe-sisik-pada-ikan/
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kelas osteichthyes berbentuk homocercal (berbelah/bercabang sama bentuk dan

ukuran).*® Bentuk sirip ekor (Caudal) pada ikan dapat dilihat pada Gambar 2.6

| 11nate Faorked
Gambar 2. 6.Macam-macam Ekor Ikan®®.

B. Buku Ajar
Buku ajar adalah buku yang digunakan sebagal buku pelajaran dalam bidang

studi tertentu, yang merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam
bidangnya untuk maksud-maksud, dantujuan instruksional, yang dilengkapi
dengan ‘sarana-sarana pengajaran,;yang. serasi dan mudah dipahami oleh
pemakainya di sekolah-sekalah danperguruanstinggi sehingga dapat menunjang
suatu program-pengajaran. Buku ajar'harus berfungsi sebagai penarik minat dan
motivasi peserta didik yang membacanya. Buku ajar sangat perlu dikembangkan
agar dapat dijadikan acuan dalam mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

%0 Rahardjo, MF, Aneka Ragam.....................ccccc....... , h.30.

*! Ricky, Fuah., Bentuk Ekor, Scribd, 07 Oktober 2020. Diakses pada tanggal 3 September dari
situs : https://www.scribd.com/document/479059965/Bentuk-Ekor.

*2 Aulia, Anisa., “ Pengembangan Buku Ajar IPS Kelas V Untuk Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal
Soko Guru. Vol.1, No.1, 2021, h. 16-18.
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Format penulisan buku ajar sebagai berikut :

a. Sampul depan
b. Kata Pengantar
c. Daftar Isi
d. CPMK
e. Pendahuluan
f. Karakteristik lkan
g. Kesimpulan
h. Glosarium
i. Daftar pustaka
j. Biografi penulis®

Buku ajar ini.diharapkan dapat digunakan sebagai referensi tambahan pada

mata kuliah zoologi vertebrata.
C. Uji Kelayakan Buku Ajar

Uji kelayakan merupakan- -pengujian yang dilaksanakan untuk

memperoleh data awal tentang kualitas bahan ajar yang sudah ditetapkan oleh
ahli yang memberikan evaluasi kelayakan secara sistematis atas produk yang
akan dimanfaatkan sebagai bahan ajar di dalam proses pembelajaran.®* Uiji
kelayakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil kelayakan dari
output berupa buku ajar yang dihasilkan dari penelitian karakteristik spesies

ikan di krueng inong tangse kabupaten pidie sebagai referensi tambahan pada

33 Seriawan, Wisnu, dkk, Panduan Penulisan Buku Ajar, ( Surakarta : Muhammadiyah University
Press, 2021), h. 29.

** Dharma Surya, Penulisan Modul, (Jakarta : Direktorat Tenaga Kependidikan dan Tenaga
Kependidikan Dapartemen Pendidikan Nasional).
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mata kuliah zoologi vertebrata. Uji kelayakan buku ajar akan diuji oleh 4
validator dengan menggunakan lembar uji kelayakan. Uji kelayakan terhadap
materi meliputi tiga aspek kelayakan yaitu aspek kelayakan isi buku ajar,

aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan bahasa. Sedangkan uji

elayakan isi, kelayakan keterampilan,

kelayakan terhadap media _m

----------------

J
AR-RANIRY
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METODE PENELITAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey
explorative, dimana metode ini bertujuan untuk menemukan informasi mengenai
suatu masalah yang belum diketahui. Metode survey explorative melakukan
penjelajahan secara langusung pada stasiun penelitian. Sebelum penelitian maka
dilakukan® survey untuk pengumpulan informasi dan data awal mengenai
keberadaan ikan yang terdapat di lokasi penelitian. Sedangkan untuk teknik
pengambilan data/sampel menggunakan metode Purposive Sampling. Metode
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan data yang dilakukan secara teratur
berdasarkan adanya pertimbangan-pertimbangan’ untuk mencapai  target.*®
Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil dari tiga stasiun pengamatan
yang diharapkan dapat mewakili_ data pepulasi ikan yang ada disemua lokasi
penelitian, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai jenis-jenis ikan di
sungai.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2024 di Krueng Inong
Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. Panjang sungai tempat pengambilan sampel
sekitar £ 3 km meliputi tiga desa yaitu Pulo Sunong, Pulo Mesjid I, dan Pulo
Mesjid Il, dikarenakan kawasan ini merupakan kawasan yang sering dilakukan

pencarian ikan. Peta Lokasi Penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut :

% Lenaini, ika., “ Teknik Pengambilan Sampel Purposive dan Snowball Sampling”. Jurnal
Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 6, No. 1, Juni 2021, h.33-39.

19
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian

C. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini.

No Alatdan Bahan Fungsi
Alat

1 Jala Untuk menangkap ikan

2  Reuleut Untuk'menangkap ikan

3 Bubu Untuk:menangkap ikan

4  Jaring Untuk menangkap ikan

5 Inyap Untuk menangkap tkan

6 Kamera Untuk mendokumentasikan objek yang akan diteliti

7 Penggaris Untuk mengukur ikan

8 Wadah Untuk meletakkan sampel ikan
Bahan

9 Alattulis Untuk mencatat data dan hasil pengamatan
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari variable yang menyangkut masalah yang
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ikan yang berada di Krueng
Inong Tangse dan sekitarnya. Sampel adalah sebagian untuk diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini

adalah spesies ikan yang berada di Krueng Inong Tangse dan sekitarnya.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian diawali dengan membagi wilayah penelitian
menjadi beberapa lokasi. Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun berdasarkan
kondisi lingkungan sungai. Jumlah stasiun penelitian sebanyak 3 stasiun, dan
setiap stasiun ditentukan masing-masing 5 titik. Stasiun 1 berlokasi di kawasan
desa Pulo Sunong, lokasi ini merupakan-daerah yang digunakan sebagai tempat
ladang atau perkebunan masyarakat. Stasiun -2 berlokasi di pemukiman
masyarakat, lokasi ini merupakan.daerah”yang dijadikan tempat pemandian dan
kegiatan® masyarakat lainnya. -Stasiun. 3 berlokasi di pemukiman masyarakat,
lokasi ini merupakan daerah. yang ramai pemukiman warga dan juga digunakan
sebagai tempat pemandian dan aktivitas lainnya.

Adapun sketsa penempatan lokasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar

3.2 dibawah ini :
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Gambar 3. 2 Sketsa Penempatan Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dapat diambil menggunakan-jala; pancing dan bubu.

Adapun prosedur kerjanya sebagai berikut :

1.

Jala

Prosedur pengambilan sampel menggunakan jala sebagai berikut :
Menentukan titik lokasi pengambilan sampel sebanyak 5 titik dengan
jarak setiap titiknya 150 m.

Pengamatan pada setiap titik lokasi pengambilan sampel dilakukan
dengan cara dua kali-pelemparan jala.

Persiapakan jala, pastikan jala.dalam kondisi yang baik tanpa adanya
kerusakan.

Tempatkan jala secara melintang dialiran sungai, sehingga jala
membentuk penghalang horizontal di dalam air.

Pastikan jala menghadap arus sungai agar ikan yang berenang
melawan arus akan terjebak didalamnya.

Setelah menunggu 15 menit kemudian jala diangkat.
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Ikan yang berhasil ditangkap dengan jala lalu didokumentasikan
dengan kamera yakni mengambil gambar yang jelas kemudian
diidentifikasi.

Reuluet

Prosedur pengambilan.sampel menggunakan Reuluet sebagai berikut :

a. Menentukan titik lokasi pengambilan:.sampel sebanyak 5 titik
dengan jarak setiap titiknya 150 m.

b. Pengamatan pada setiap titik lokasi pengambilan sampel dilakukan
dengan cara dua kali penangkapan dengan menggunakan reuleut.

c. lkan yang berhasil ditangkap dengan reuluet lalu didokumentasikan
dengan kamera yakni mengambil gambar yang jelas kemudian
diidentifikasi.

Bubu

Prosedur pengambilan sampel menggunakan bubu sebagai berikut :

a. Menentukan titik ‘lokasi-pengambilan sampel sebanyak 5 titik
dengan jarak setiap:titiknyai150 m.

b. ‘Pengamatan pada setiap titik lokasi pengambilan sampel dilakukan
dengan cara meletakkan bubu di setiap titik lokasi pengamatan.

c. Peletakkan bubu dilakukan pada sore hari dan pengangkatan bubu
dilakukan pada pagi hari.

d. Ikan yang berhasil ditangkap dengan bubu lalu didokumentasikan
dengan kamera yakni mengambil gambar yang jelas kemudian

diidentifikasi.
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4. Jaring

Prosedur pengambilan sampel menggunakan jaring sebagai berikut :

d. Menentukan titik lokasi pengambilan sampel sebanyak 5 titik
dengan jarak setiap titiknya 150 m.

e. Pengamatan pada setiap titik lokasi pengambilan sampel dilakukan
dengan cara dua kali penangkapan dengan menggunakan jaring.

f.« lkanyang berhasil ditangkap dengan jaring lalu. didokumentasikan
dengan kamera yakni mengambil gambar yang jelas kemudian
diidentifikasi.

5. Inyap

Prosedur pengambilan sampel menggunakan inyap sebagai berikut :

g. Menentukan titik lokasi pengambilan sampel sebanyak 5 titik
dengan jarak. setiap titiknya 150 m.

h. Pengamatan padasetiap_titik lokasi pengambilan sampel dilakukan
dengan cara duakali penangkapan dengan menggunakan inyap.

i. " lkan yang berhasil ditangkap idengan inyap lalu didokumentasikan
dengan kamera yakni'mengambil gambar yang jelas kemudian
diidentifikasi.

F. Teknik Analisi Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif yaitu
teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan ciri-ciri morfologi dari setiap
spesies ikan. Hasil identifikasi akan ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel
dengan mencantumkan nama ilmiah, bentuk tubuh, posisi mulut, tipe ekor, tipe

sisik, dan warna tubuh.
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Bentuk Tubuh

Tubuh ikan terdiri dari beberapa bentuk yaitu :

Fusiform, yaitu tinggi tubuh ikan hampir sama dengan lebarnya dan kedua
ujungnya hampir meruncing.

Compressed, yaitu ikan-ikan yang.memiliki bentuk tubuh pipih menegak,
lebar tubuh lebih pendek dari tingginya dan umumnya tergolong bilateral
simetris.

Depressed, yaitu tinggi badan lebih rendah berbanding lebarnya, bentuk ini
umumnya terdapat pada ikan yang bentuk seperti lidah dan.tergolong
sebagai ikan non bilateral simetris, misalnya ikan sebelah, dan ikan pari.
Anguilliform, ‘yaitu tubuh ikan berbentuk bulat memanjang seperti ular
dengan ukuran panjang tubuh dapat mencapai dua puluh kali tingginya,
misalnya ikan belut.

Filiform, yaitu tubub ikan berbentuk bulat panjang seperti bentuk pipa.
Taeniform, yaitu tubuh ikan: berbentuk pipih mendatar, memanjang
kebelakang dan hampir menyerupai bentuk pita, misalnya ikan layur.
Sagittiform, yaitu tubuh ikan berbentuk seperti anak panah, kepala
meruncing/lancip, badan memanjang kebelakang dengan bentuk yang
hampir seimbang, dan ekor bercagak (forked) misalnya alu-alu atau todak.
Globiform, yaitu apabila sedang mengembang, bentuk tubuhnya akan

meyerupai bola, misalnya ikan buntal.*®

*® Ainal A. Muchlisin, Pengantar Iktilogi, (Banda Aceh : Syiah Kuala University Press, 2017),

h.20.
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2. Posisi Mulut
Berdasarkan letak mulut ikan terbagi atas beberapa posisi yaitu :
a) Mulut terminal, yaitu posisi mulut terletak di ujung hidung.
b) Mulut subterminal, yaitu posisi mulut terletak dekat ujung hidung agak ke
bawah.
¢) Mulut inferioryaitu posisi mulut berada di bagian bawah hidung
d) Mulutsuperior, yaitu posisi mulut berada di bagian-atas-hidung.
3. Tipe Ekor
Tipe ekor setiap spesies ikan juga berbeda untuk setiap spesies. Jika ditinjau
dari bentuk luar sirip ekor, maka secara morfologis dapat dibedakan beberapa
bentuk sirip ekor, yaitu:
a) Rounded (membundar) misalnya pada ikan kerapu bebek Cromileptes
altiveli.
b) Truncate (berpinggiran-tegak) misalnya pada ikan tambangan Lutjanus
johni.
c) Pointed (meruncing) misalnya pada ikan sembilang Plotosus conius.
d) Wedge ‘Shape (berbentuk baji) misalnya pada ikan gulamah Agirosomus
amoyensis.
e) Emarginate (berpinggiran berlekuk tunggal) misalnya pada ikan lencam
merah Lethrinus obselotus.
f) Double Emarginate (berpinggiran berlekuk ganda) misalnya pada ikan
ketang-ketang Drepane punctata.

g) Forked/ Furcate (bercagak) misalnya pada ikan cipa-cipa Atropus atropus.
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h) Lunate (bentuk sabit) misalnya pada ikan tuna mata besar Thunnus obesus.

i) Epicercal (bagian daun sirip atas lebih besar) misalnya pada ikan cucut

martil Eusphyra blochii.

J) Hypocercal (bagian daun sirip bawah lebih besar) misalnya pada ikan

terbang Exocoetus volitans:®’

4. Tipe Sisik
Tubuh.ikan umumnya dilindungi oleh sisik dan kulit tipis yang terletak di
sebelah luar dari sisik, mengandung banyak sel-sel yang bersifat lendir.
Sisik ikan terbagi menjadi empat macam yaitu :

a) Sisik placoid atau dermal denticle, berbentuk seperti duri, berbentuk dari
bahan dentine yang dilapisi enamel pada bagian luarnya. Sisik ini terdapat
pada ikan hiu dan ikan pari.

b) Tipe ctenoid (ctenos = sisir), Berbentuk sisir, tipis, berupa suatu jernih
yang tersusun dari Suatu-lamina fibrosa yang tertutup oleh lapisan tulang
yang mengalami modifikasi: | Sisik-ctenoid terdapat pada ikan tulang sejati
(teleosteri) yang memiliki fjari-jari sirip vkeras (acantheopterygii). Bentuk
pipih, tipis, transparan, tidak mengandung dentine atau enamel, pada bagian
posterior terdapat semacam duri-duri kecil. Tipe sisik ini dimiliki oleh ikan
nila.

c) Tipe Cycloid, Sisik ini terdapat pada ikan Teleostei yang mempunyai jari-
jari lunak pada siripnya. Bentuknya bulat dan tidak mengandng enamel. Tipe

sisik ini terdapat pada ikan mas.

*” Sharifuddin Bin Andi Omar, Iktiologi, (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2009), h.53.
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d) Tipe Cosmoid dan Ganoid, Sisik cosmoid terdapat pada ikan yang menjadi
fosil atau ikan primitive seperti pada Latimeria. Sisik ganoid dimiliki oleh
ikan-ikan Lepidosteus (Holostei) dan Scaphyrynchus (Condrostei).*®

1. Uji Kelayakan pada Media

Uji kelayakan merupakan salah.satu langkah pengujian yang dilakukan
terhadap isi dari suatu instrument, dengan tujuan.untuk mengukur ketetapan
instrument yang-digunakan pada penelitian tersebut. Uji kelayakan (Uji Validitas
) dilakukan oleh 4 dosen dengan masing-masing dua dosen ahli.materi dan dua
dosen ahli media. Uji kelayakan ahli materi- menggunakan tiga aspek kelayakan
yaitu aspek kelayakan isi buku ajar, aspek kelayakan penyajian, dan aspek
kelayakan bahasa. Sedangkan uji kelayakan oleh ahli media meliputi aspek
Kelayakan isi, Kelayakan Keterampilan;.dan Kelayakan Bahasa.* Uji kelayakan
terhadap output buku ajar pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan

rumus persentase sebagai berikut

__ Y skor perolehan
% Y skor total

X100

Adapun kategori kelayakan dan penitaian validasi media pendukung pembelajaran

adalah sebagai berikut

% Sharifuddin Bin Andi Omar, Iktiologi, (Makassar : Universitas Hasanuddin, 2009), h.54.

* Mawaddah, Wardatul, dkk., « Uji Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis Powerpoint Disertai
Permainan Jeopardy Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Natural Science Education Reseach, Vol.
2, No. 2, November 2019, h. 174-185.
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No Skor Dalam Persen (%) Kategori Penilaian
1 <21 Sangat tidak layak
2 21-40 Tidak layak

3 41-60 Cukup layak

4 61-80 Layak

5 81-100 Sangat layak

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian Validasi**

No Penilaian Skor
1 Sangat Baik 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang 2
5 Sangat Kurang 1

*® Muhsan, R, dkk., “Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Prezi Berbasis Metode
Problem Solving Pada Materi Perubahan Lingkungan”. Prosiding Seminar Nasional Biotik, Vol.

10, No.1, Agustus 2022, h. 57-65.

“ Damayanti, Almira, dkk., “ Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku Saku Berbasis
Android Pada Materi Fluida Statis”. Indonesia Journal Of Science and Mathematics Education,

Vol. 1, No. 1, Maret 2018, h. 63-70.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a. Karakteristik lkan di Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di perairan Krueng Inong
Tangse Kabupaten Pidie ditemukan sebanyak 8 spesies ikan, Spesies ikan
yang paling banyak ditemukan adalah ikan groo sedangkan spesies ikan yang
paling sedikit ditemukan adalah ikan cicak. Jenis ikan‘di Krueng Inong Tangse
Kabupaten Pidie dapat dilihat pada tabel 4.1 :

Tabel 4.1 Spesies ikan di kawasan Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie

No | Nama Daerah Famili Nama Ilimiah
1 | Mujair Cichlidae Oreochromis mossambicus
2 | Gabus Channidae Channa striata
3 | Ikan Lele Clariidae Clarias batrachus
4 | Tawes (Rhen) Barbonymus gonionotus
5 | Groo Cyprinidae Puntius‘brevis
6 | Ikan Lipek Rasbora argyrotaenia
7 | lkan cicak Balitoridae Homalopteroides stephensoni
8 | Ikan Bintang Aplocheilidae | Aplocheilus panchax

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ditemukan 6 famili, yang
terdiri dari satu spesies famili Cichlidae, satu spesies famili Channidae, satu
spesies famili Clariidae, tiga spesies famili Cyprinidae, satu spesies famili
Balitoridae, dan satu spesies famili Aplocheilidae.

Adapun karakteristk dari masing-masing spesies yang terdapat di Krueng

Inong Tangse dapat dilihat pada Tabel 4.2
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No Nama lImiah Bentuk Posisi Mulut Tipe Ekor Tipe Sisik Warna Tubuh
Tubuh

1 Oreochromis mossambicus Compressed Terminal Truncate Ctenoid Bercorak dominan gelap
keabu-abuan dan kecoklatan.

2  Channa striata Anguilliform Inferior Rounded Ctenoid Badan berwarna coklat
kehitaman.

3 Clarias batrachus Anguilliform Inferior Rounded Tidak ada sisik  Badan berwarna dominan
gelap.

4 Barbonymus gonionotus Fusiform Subterminal ~ Forked/branched Cycloid Badan berwarna keperakan
agak gelap di  bagian
punggung

5 Puntius brevis Fusiform Subterminal ~ Forked/branched Cycloid Warna tubuh putih keemasan.

6 Homalopteroides stephensoni Depressed Terminal Emerginate Cyloid Tubuh berwarna dasar hitam
dan bercak berwarna kuning

7 Aplocheilus panchax Sagitiform Terminal Forked/branched Cycloid Warna dasar dari sisik
berwarna putih keperakan dan
terdapat titik berwarna putih
keperakaan di bagian atas
kepalanya.

8 Rasbora argyrotaenia Compressed Superior Forked Cycloid memiliki warna tubuh putih

kekuningan
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Delapan jenis ikan yang ditemukan pada Krueng Inong Tangse Kabupaten

Pidie dapat dilihat pada Gambat dibawah ini :

Terminal

i 41‘\:&

Ctenoid
| 4

Truncate
Gambar 4.1 Oreochromis mossambicus
Inferior
A v : ’ 2
49
Ctenoid

4,5cm

Gambar 4.2 Channa striata ~ Rounded



Gambar 4.3 Clarias batrachus

Gambar 4.4 Barbonymus gonionotus

Inferior

Rounded

Subterminal

Cycloid

Forked
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Terminal

lcm

Cycloid

=

Forkéd

Gambar 4.7 Aplocheilus panch

=

Superior

Cycloid
Forked

Gambar 4.8 Rasbora argyrotaenia

b. Kelayakan Buku Ajar Sebagai Referensi Tambahan Pada Mata Kuliah
Zoologi Vertebrata
Uji kelayakan hasil penelitian karakteristik spesies ikan di Krueng Inong
Tangse Kabupaten Pidie dapat dimanfaatkan sebagai referensi tambahan pada
mata kuliah zoologi vertebrata dalam buku ajar. Adapun yang menjadi uji

kelayakan buku ajar yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan
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aspek kelayakan bahasa.

Buku ajar yang dihasilkan berjudul “Spesies dan Karakteristik Ikan di Kreung
Inong Tangse Kabupaten Pidie ” dengan format buku dimulai dengan 1) sampul
depan, 2) kata pengantar, 3) daftar isi, 4) CPMK, 5) pendahuluan, 6) karakteristik
ikan, 7) kesimpulan, 8) glosarium,-9) daftar pustaka, 10) biografi penulis. Buku ini
berisi tentang karakteristik dan deskripsi ikan-ikan yang terdapat di Krueng Inong
Tangse Kabupaten Pidie, yang dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen dalam
proses pembelajaran materi superkelas pisces. Contoh buku ajar dapat dilihat pada

Gambar 4.9

Gambar 4.9 Sampul buku ajar
Dilakukannya uji kelayakan bertujuan untuk mengetahui jika referensi
tambahan dalam bentuk buku ajar layak untuk diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar. Kelayakan buku ajar penelitian ini memiliki skor penilaian dari yang
terendah sampai yang tertinggi dengan rentang nilai 1 sampai 5, keseluruhan nilai
akan ditotalkan untuk memperoleh hasil akhir. Hasil dari uji kelayakan buku ajar

yang telah dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada



Tabel 4.3 dan 4.4 dibawah ini.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Kelayakan Buku Ajar Tentang Karakteristik Spesies Ikan Di
Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie Sebagai Referensi Tambahan
Pada Mata Kuliah Zoologi Vertebrata Oleh Validator Ahli Materi.

Komponen Total | Skor | Nilai I
No Penirljaian Wy G Skor | maks | (%) Kriteria
1 | Kelayakan Isi 16 | 13 29 40 72,5 Layak
2 | Kelayakan Penyajian 15 | 14 29 40 72,5 Layak
3 | Kelayakan Bahasa 8 4 15 20 75 Layak
Total Aspek Keseluruhan | 39 | 34 73 100 | 73,3 Layak

Tabel 4.4 Hasil Uji Kelayakan Buku Ajar Tentang Karakteristik Spesies Ikan Di
Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie Sebagai Referensi Tambahan
Pada Mata Kuliah Zoologi Vertebrata Oleh Validator Ahli Media

Komponen Total | Skor | Nilai 5
A} Penirl)aian Yl X Skor | maks | (%) Kigheria
1 | Kelayakan Isi 8 8 16 20 80 Layak
2 | Kelayakan Penyajian 21 |24 45 60 75 Layak
3 | Kelayakan Bahasa 207 | 20 40 50 80 Layak
Total Aspek Keseluruhan | 39" | 34 73 100 | 78,3 Layak

Kelayakan buku ajar-hasil penelitian tentang. Tentang Karakteristik Spesies

Ikan Di Krueng Inong Tangse KabupatenPidie Sebagai Referensi Tambahan Pada

Mata Kuliah Zoologi Vertebrata dilakukan oleh empat validator meliputi validator

ahli materi dan ahli media.,Presentase. rata-rata hasil dari empat validator yang

sudah digabungkan yaitu 75,8%. Dengan kategori layak direkomendasikan

sebagai salah satu referensi tambahan pada mata kuliah zoologi vertebrata.

B. Pembahasan

a. Karakteristik lkan di Krueng Inong Tangse Kabupaten Pidie

1. lkan Mujair (Oreochromis mossambicus )

Ikan mujair yang didapat pada Krueng Inong Tangse mempunyai

panjang keseluruhan 20 cm. Tubuhnya bercorak dominan gelap keabu-abuan dan

kecoklatan. Morfologi

ikan mujair yang didapat berbentuk tubuh pipih
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(Compressed), posisi mulut terletak di ujung hidung (terminal), ekornya
berpinggiran tegak (truncate), dan memiliki sisik tipe ctenoid.

Ikan mujair merupakan ikan air payau yang bisa tumbuh hingga
panjang 40 cm. Morfologi ikan mujair adalah mempunyai bentuk tubuh yang
memipih ke samping (compressed), agak. memanjang dan ekor dengan warna
jingga kemerahan saat sudah dewasa. Tubuh ikan mujair tertutup sisik kecuali
pada beberapa strain dengan sisik yang sedikit. Moncongnya-terletak pada ujung
tengah (terminal). Pada bibirnya dapat ditemukan adanya sungut (berbel)
sebanyak dua pasang dan tidak memiliki gigi. Pada bagian mulut ikan mujair,
terdapat tiga baris gigi kerongkongan (pharynreal teeth) yang berbentuk geraham.
Ikan ini memiliki toleransi terhadap kadar garam sehingga bisa hidup di air payau.
Ikan mujair mirip dengan ikan nila.*?

Klasifikasi Oreochromis mossambicus adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Cichlidae

Genus : Oreochromis

Spesies : Oreochromis mossambicus*

2. lkan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus yang yang didapat pada Krueng Inong Tangse mempunyai
panjang keseluruhan 18 cm. Tubuhnya berwarna coklat kehitaman. Morfologi

ikan gabus yang didapat berbentuk tubuh bulat memanjang seperti ular

* Purnomo, Eko, dan Chika, Syifara, “ Potensi Keragaman Ikan Di Waduk Kedung Ombo Sebagai
Penyedia Kebutuhan Pangan Berkelanjutan”. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.7, No. 1, Maret
2022, h.99-107.

* Puji, dkk., “ Keanekaragaman Ikan di Danau Sipogas Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau”,
Jurnal Biologi Udayana, Vol.1, No.1, h.18.
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(anguilliform), posisi mulut terletak di bagian bawah hidung (inferior), ekornya
membundar (rounded), dan memiliki sisik tipe ctenoid.

Ikan gabus mempunyai bentuk morfologi tubuh coklat kehitaman. Bentuk
tubuh memanjang yang ditutupi oleh sisik. Bagian perut (abdomen) berwarna
coklat muda sampai keputih- putihan. Kepala agak pipih dengan sisik-sisik pada
bagian kepala. Sisi atas tubuh ikan gabus dari kepala. hingga ke ekor berwarna
gelap. Sisi bawah tubuh berwarna putih mulai dagu kesiripranalis. Mulut ikan
gabus besar, dengan gigi-gigi yang tajam. Mata berwarna hitam. Sirip punggung
lebih panjang dari sirih debur, sirip punggung memanjang sampai ke sirip ekor.
Sirip ekor berbentuk Diphycercal dengan tipe sisik stenoid dan bentuk mulut
inferior.**

Klasifikasi Channa striata adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Actinopteryqgii
Ordo . Perciformes
Famili : Channidae
Genus : Channa

Spesies | : Channa striata ®

3. Ikan lele (Clarias batrachus)
Ikan lele yang yang didapat pada Krueng Inong Tangse mempunyai

panjang keseluruhan 20 cm. Tubuhnya berwarna dominan gelap, dan memiliki
sugut di mulutnya. Morfologi ikan lele yang didapat berbentuk tubuh bulat

memanjang (anguilliform), posisi mulut terletak di bagian bawah hidung

*  Dahlia, dkk., ¢ Studi Morfometrik Ikan Gabus Di Rawa Genangan Banjir

Air Gemuruh Kecamatan Batin III Kabupaten Bungo Provinsi Jambi”. Jurnal
Pengelolaan Sumber Daya Perairan, VVol.6, No. 2, Desember 2022, h. 64-75.

* Global Biodiversity Information Facility (GBIF), Diakses pada tanggal 15 Maret 2024 dari situs
- https://M.Singapore.Biodiversity.Online/Spesicies/A-vert-Pisces-000211.
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(inferior), ekornya membundar (rounded), dan tidak memiliki sisik.

Ikan lele merupakan ikan konsumsi tinggi yang hidup di sungai. Ikan
ini mempunyai ciri khas dengan tubuhnya yang licin, agak pipih memanjang.
Bentuk badan menyerupai belut dengan bentuk silindris, memiliki kepala datar
dan keras, mulut yang lebar dengan empat _pasang sungut di sekelilingnya yang
berfungsi untuk mengenali lingkungan dan mangsa. Memiliki organ nafas
tambahan berupa modifikasi dari busur insangnya sehingga dapat hidup di tempat
yang miskin oksigen atau di luar air.*®

Ikan lele bersifat nocturnal dimana aktif bergerak mencari makan
dimalam hari. Pada siang hari ikan lele berdiam diri dan berlindung ditempat-
tempat gelap. Ikan lele liar disungai memiliki sengatan duri tajam diujung sirip
badan yang beracun; racunnya mampu membuat bengkak bila terkena. *’

4. lkan Tawes/Rhen (Barbonymus gonionotus)

Ikan tawes/rhen yang .yang didapat pada Krueng Inong Tangse
mempunyal panjang keseluruhan 116-cm. Tubuhnya berwarna keperakan agak
gelap di bagian punggung.:Morfolagivikan: tawes/rhen yang didapat memiliki
tinggi tubuh yang hampir sama dengan lebarnya dan kedua ujungnya hampir
meruncing (fusiform), posisi mulut terletak di dekat ujung hidung agak ke bawah
(subterminal), ekornya bercagak (forked), dan memiliki sisik tipe cycloid.

Ikan tawes memiliki ciri-ciri bentuk badan agak panjang dan pipih

*® Manik, Ria, dkk., “ Sosialisasi Pembenihan Ikan Lele (Clarias sp.) Dengan Menggunakan
Pemijahan Semi Buatan Di Desa Aras Kabupaten Batu Bara”. Jurnal Pengabdian Masyarakat.
Vol. 3, No. 1, 2022, h.47-51.

* Saputri, Widia, dkk., “ The Effect Of Giving Fermentation Flows Of Pinang Leaf (Areca
cathecu L.) And Surian Leaves (Toona sinensis ROXB.) To Lele Fish Paint (Clarias gariepinus
Var.)”. Jurnal Bio Sains. Vol.1, No. 1, 2018, h. 31-40.
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dengan punggung meninggi, kepala kecil, moncong meruncing, mulut kecil
terletak pada ujung hidung, sungut sangat kecil. Sisik dengan struktur beberapa
jari-jari sejajar atau melengkung ke ujung. Ada tonjolan sangat kecil, memanjang
dari tilang mata sampai ke moncong dan dari dahi ke antara mata. Badan
berwarna keperakan agak gelap.di bagian punggung. Pada moncong terdapat
tonjolan-tonjolan yang sangat kecil. Sirip punggung dan sirip ekor berwarna abu-
abu atau kekuningan, dan sirip ekor bercagak dalam dengan lobus membulat, sirip
dada berwarna kuning, dan sirip dubur berwarna orange terang.*®

Klasifikasi Barbonymus gonionotus adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo Cypriniformes

Famili : Cyprinidae

Genus »Barbonymus

Spesiés : Barbonymus gonionotus**

5. lkan Groo (Puntius brevis)

Ikan groo yang yang-didapat-pada Krueng Inong Tangse mempunyai
panjang keseluruhan 8 cm. Tubuhnya berwarna putih keemasan. Morfologi ikan
groo yang didapat memiliki tinggi tubuh yang hampir sama dengan lebarnya dan
kedua ujungnya hampir meruncing (fusiform), posisi mulut terletak di dekat
ujung hidung agak ke bawah (subterminal), ekornya bercagak (forked), dan
memiliki sisik tipe cycloid.

Ikan groo termasuk ikan yang masih berkerabat dengan ikan nilem dan

8 Ratnasari, Desi., “ Identifikasi Jenis lkan Air Tawar Di Pasar Masuka Sintang Kalimantan
Barat”. Jurnal Keguruan dan llmu Pendidikan, Vol. 3, No. 2, Oktober 2019, h.82-87.
“Barbonymus  gonionotus, Diakses pada tanggal 15 Maret 2024 dari situs
https://fishbase.mnhn.fr/Summary/speciesSummary.php?id=286&lang=bahasa.
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tawas. memiliki bentuk tubuh gepeng, badannya panjang. lkan groo memiliki
bentuk kepala yang pendek. Mulut ikan keperas menonjol dan tumpul
(subterminal). Permukaan kepala licin, Sisik bertipe cycloid. Warna tubuh ikan
groo putih keemasan. Sirip ekor berbentuk garpu, atau homocercal. Memiliki
sepasang sungut pada rahang atas.™

Klasifikasi Puntius brevis adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii
Ordo : Cypriniformes
Famili : Cyprinidae
Genus : Puntius

Spesies : Puntius brevis

6. lkan Cicak (Homalopteroides.stephensont)
Ikan cicak memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena cara menangkapnya

susah harus menggunakan Reuleut karena ikan-ini menempel di bawah batuan.
Ikan cicak berwarna dasar hitam dan_memiliki_corak berwarna kuning, memiliki
bentuk kepala depressed, dan‘posisi:mulutterminal, dibagian bawah perut terdapat
lender yang memudahkan‘ikan untuk'menempel dibatuan. Ikan cicak yang didapat
memiliki panjang 8 cm.

Klasifikasi Homalopteroides stephensoni adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Cypriniformes
Famili : Balitoridae

>0 Damayanti, Pradina, dkk., “ Identifikasi dan Kekerabatan Fenotipe Ikan Familia Cyprinidae Asal
Waduk Sempor, Jawa Tengah”. Jurnal Pendidikan Biologi, Botani, Zoologi dan Mikrobiologi,
Vol. 7, No. 1, Mei 2022, h. 01-14.

>' Luna, Susan M, Fish Base, Diakses pada tanggal 15 Maret 2024 dari situs
http://www.fishbase.se.
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Genus : Homalopteroides
Spesies : Homalopteroides stephensoni >

7. lkan Bintang (Aplocheilus panchax)
Ikan bintang yang didapat pada Krueng Inong Tangse mempunyai panjang

keseluruhan 4 cm. Warna dasar dari sisik berwarna putih keperakan dan terdapat
titik berwarna putih keperakaan di bagian atas kepalanya. Morfologi ikan bintang
bentuk tubuhnya seperti anak panah, kepalanya meruncing/lancip (sagittform),
posisi mulut terletak di ujung hidung (terminal), ekornya bercagak (forked), dan
memiliki sisik tipe cycloid.

Ikan bintang memiliki tubuh yang cenderung silindris dan memanjang,
sirip  pungungnya berada kearah belakang tubuhnya, dan menghadapap
kebelakang. Kepala berbentuk cenderung datar di bagian atas kepalanya terdapat
titik_berwarna putih keperakan dan memiliki ‘mulut.yang menegadah, sehingga
termasuk dalam mulut bertipe terminal. Sirip“ekor ini bertipe membulat. Warna
dasar dari sisik tubuhnya keperakan agak biru dengan satu titik hitam disirip
punggungnya, sirip ekornya-membulat-dengan-warna keperakan dengan sedikit
bintik-bintik putih-sedikit.- Sirip-perutnya memanjang.dengan warna semburat
kuning dibagian ujung sirip dari depan sampai belakang titik .>*

Klasifikasi Aplocheilus panchax adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii
Ordo : Cyprinodontifomer

*Seriously  Fish, Diakses pada tanggal 16 Maret 2024  dari situs
https://www.seriouslyfish.com/species/homalopteroides-stephensoni/?sfw=pass1710769098.

>3 Mustikasari, Diah, dkk., “ Komunikasi Singkat : Kebiasaan Makan Ikan Kepala Timah
(Aplocheilus panchax, Hamilton 1822) Di Perairan Ekstrem Asam Pasca Tambang Timah
Terabaikan”. Journal of Aquatropica Asia, Vol. 8, No. 1, 2023, h. 13-16.
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Famili : Aplocheilidae
Genus : Aplocheilus
Spesies - Aplocheilus panchax >*

8. lkan Lipek (Rasbora argyrotaenia)
Ikan lipek yang didapat pada Krueng Inong Tangse mempunyai panjang

keseluruhan 8 cm. Memiliki warna tubuh putih kekuningan. Morfologi ikan lipek
bentuk tubuhnya pipih menegak (compressed), posisixmulut terletak di bagian
atas hidung (superior), ekornya bercagak (forked), dan memiliki sisik tipe cycloid.

Ikan lipek merupakan ikan air tawar yang memiliki bentuk tubuh pipih
memanjang dengan sisik tipis dan kepala berbentuk superior. Ikan lipek-memiliki
warna putih kekuningan, ikan iniimampu bertahan hidup sekitar 3-6 tahun dengan
ukuran tubuh berkisar5-17 cm. ikan hidup secara berkelompok, bersifat omnivore
dan saat berkembang hiak ikan lipek akan meletakkan telur-telurnya pada
tumbuhan-air.”

Klasifikasi Rashbora argyrotaenia adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii

Ordo : Cypriniformes

Famili : Cyprinidae

Genus : Rasbora

Spesies : Rashora argyrotaenia >

>* Global Register Of Introduced and Invasive Species, Diakses pada tanggal 16 Maret 2024 dari
situs : https://www.gbif.org/species/160892373/verbatim.

> Suryani, Fransiska, dkk., “ Struktur Populasi Ikan Seluang (Rasbora argyrotaenia) Di Hilir
Sungai Sekadau Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau”. Jurnal Protobiont, Vol. 8, No. 2,
2019, h. 74-81.

*Ensiklopedia  Dunia, Diakses pada tanggal 16 Maret 2024 dari = situs:
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Rasbora_argyrotaenia.
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b. Kelayakan Buku Ajar Sebagai Referensi Tambahan Pada Mata

Kuliah Zoologi Vertebrata

Pengujian tingkat kelayakan buku ajar bertujuan untuk menilai buku ajar
agar hasil penelitian yang telah dilakukan layak untuk dimanfaatkan sebagai
referensi tambahan pada mata kuliah Zoologi Vertebrata. Uji kelayakan buku ajar
akan diisi oleh dosen‘yang dipilih sebagai dosen ahli materi dan media. Penilaian
uji kelayakan materi dan media terdiri dari skor 1 sampai 5 dengan beberapa
aspek atau komponen penilaian. Adapun komponen penilaiannya terdiri dari
komponen isi, penyajian, kegrafikan, dan pengembangan.

Hasil uji kelayakan dari validator ahli materi dan media harus sesuai
dengan standar kategori yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu <21% berarti
sangat tidak layak, 21-40% berarti tidak layak, 41-60% berarti cukup layak, 61-
80% berarti layak, dan 81-100% berarti sangat layak. Hasil uji kelayakan validasi
oleh dosen ahli materi dan ahli-media<telah, melalui perbaikan sebanyak 2 kali

sesuai dengan saran dan masukan yang-membangun.

SPESIES DAN KARAKTERISTIK IKAN g

55@, e e
(a) (b)
Gambar.4.10 (a) Sebelum Perbaikan, (b) Sesudah Perbaikan

Berdasarkan Gambar 4.10 diatas dapat diketahui bahwa saran dan
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masukan yang diberikan oleh dosen ahli materi berupa perbaikan pada cover

dengan menampilkan seluruh gambar ikan.
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n Icle termasuk ke dalam famili clariidac. Clariidac berasal dari
=t = 3

hidup lam keluar darair. Famili Claiidac memiliki muut yang Iebar dengan
empat pasang sungut panjan. kepalanya data dan keras, bentuk bodan silindes.

yang kandungan oksigennya rendah.

4. tkan Tawcs/Rhen (Barbonymus gonionotus)
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@
Gambar 4.12 (a) Sebelum Perbaikan, (b) Sesudah Perbaikan

Berdasarkan Gambar 4.12 diatas dapat diketahui bahwa saran dan
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masukan yang diberikan oleh dosen materi berupa perbaikan penulisan sebaiknya

digabung saja supaya kertas terisi dan lebih menarik untuk dilihat.

INDIKATOR MATERI

Mahasiswa mampu memaham karakicrisk dan morflogiikan VERTEBRATA
1. Mahasiswa memiiki pengetabuan vawasa . pemahaman dan mampu
mencmukan. nilinils dam dlam menpelgai tcatang bovan
T PN
Untuk mengetab kaabcristk dan morfologi kan 5. Mahasiswa mampu mendeskripsikan cr-<i hewan vercbrta el
sau roses pengamatan
4. Mahasisva mampu memabami Kasifkasi dan identifasi melahi

‘pengamatan, peranan berbagai berdasarkan sirktur morfologi.
5. Mahasiswa mampu mengintcgrasikan nilai-nilai l quran pada materi
‘zoology vericbrta

aran  dan

capaian

Gambar 4.14 Perbaikan Sampul Akhir

Berdasarkan Gambar 4.14 diatas dapat diketahui bahwa saran dan
masukan yang diberikan oleh dosen media berupa perubahan pada sampul akhir

cover supaya menjadi lebih menarik.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1. Karakteristik ikan di Krueng Inong Tangse memiliki karakteristik yang
bervariasi diantaranya bentuk tubuh yang didapat compressed,
anguilliform, fusiform, depressed.dan sagitiform. Posisi mulut yaitu
terminal,/inferior, subterminal, dan superior. Tipe ekor yang didapat
yaitu truncate, rounded, forked, dan emerginate. Sedangkan tipe sisik
yang didapat yaitu Ctenoid dan Cycloid.

2. Hasil uji kelayakan buku ajar Spesies dan Karakteristik Ikan di Krueng
Inong Tangse Kabupaten Pidie diperoleh nilai 75,8%. yang berarti
layak sebagal salah satu referensi tambahan pada matakuliah zoologi
vertebrata.

B. Saran

1. Penelitian ini hanya melihat karakteristik morfologi ikan sehingga
penulis mengharapkan-—penelitian” lebih lanjut tentang karakteristik
morfometrik ikan secara lengkap.

2. Penulis berharap penelitian yang lebih Tanjut dapat mencantumkan
kunci determinasi secara lengkap.

3. Penulis berharap semoga buku ajar ini bermanfaat dan dapat digunakan

sebagai materi tambahan baik untuk penulis dan pembaca.
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menyelasaikan penelitian iimiah dalam rangka penlisan skripsi :

Nama . CutTazkiah Aufa

NIM : 190207078

Jurusan : Pendidikan Biologi

Alamat ¢ Jin. T Nyak Arif, Kopelma Darussalam, Lr. PBB 2, Kec.

Syiah Kuala, Kota Banda Aceh
Judul + Karakieristik Spesies Ikan di Krueng Inoeng Tangse

Kabupaten Pidie sebagai Referensi Tambahan Pada
Mata Kuliah Zoologi Vertebrata.

3. Berkenaan dengan. hal tersebut di atas, pada.prinsipnya dipihak kami tidak
menaruh keberatan terhadap kegiatan yang dilakukan, sejauh tidak
bertentangan dengan Perattiran'dan Perundang — undangan yang berlaku.

4. Demikian Surat Kelaraﬁgan ini diberikan untuk dapat dipergunakan
seperlunya.




Lampiran 4 Surat Bebas Lab

LABORATORIUM PENDIDIKAN BIOLOGI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
n, Kom l?::l chdlu .: l‘llllumr Tarbiyan dan Keguruan
: labpend.biologi @ar-raniry.ac.id

03 Juni 2024

||||||
----------------

\r\‘ _
~ Nurlia Zahara
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Lampiran 5 Surat Validasi Ahli Materi

bu urituk Mengisi daftar kuésionér yang diajukan.

Penelitian Buku Ajar

",

Cut Tazkiah Aufa
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3. Aspek Kelayakan
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Lembar Kuesioner Penilaian Produk Hasil Penelitian Buku Ajar

pesies Ikan Di Krueng Inong Tangse
ai Referensi Tambahan Pada

AR-RANIRY

ah Aufa
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Lampiran 6 Surat Validasi Ahli Media

bu urituk mengisi daftar kuésiongr yang diajukan.

Penelitian Buku Ajar

",

Cut Tazkiah Aufa
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Lembar Kuesioner Penilaian Produk Hasil Penelitian Buku Ajar

pesies Ikan Di Krueng Inong Tangse
ai Referensi Tambahan Pada

AR-RANIRY

ah Aufa
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Deskripsi Skor

sesuai, tidak terlau sar dan tidak
terlalu kecil

Kesesuaian pemilihan teks dan
warna teks

Background ~ yang  digunakan
menarik

Desain gambar yang terdapat
dalam buku ajar menarik minat
belajar mahasiswa
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Lampiran 7

Hasil Uji Kelayakan Buku Ajar Tentang Karakteristik Spesies Ikan Di Krueng
Inong Tangse Kabupaten Pidie Sebagai Referensi Tambahan Pada Mata Kuliah
Zoologi Vertebrata Oleh Validator Ahli Materi.

No Komponen Skor Skor % Kategori
Maksimal
1 Aspek kelayakan.isi'buku ajar | 16 20 80 Layak
2 Aspek kelayakan penyajian 15 20 75 Layak
3 | Aspek kelayakan bahasa 8 10 80 Layak
Rata-Rata 13 16,7 78,3 Layak
No Komponen Skorn Skor % Kategori
Maksimal
1 Aspek kelayakan isi buku ajar | 13 20 65 Layak
2 Aspek kelayakan penyajian 14 20 70 Layak
3 | Aspek kelayakan bahasa Ji 10 70 Layak
Rata-Rata 11,3 16,7 68,3 Layak

Hasil Uji_Kelayakan Buku Ajar Tentang Karakteristik Spesies Ikan Di Krueng
Inong Tangse Kabupaten Pidie Sebagai Referensi Tambahan Pada Mata Kuliah
Zoologi Vertebrata Oleh Validator Ahli-Media

No Komponen Skor Skor % Kategori
Maksimal
1 Aspek kelayakan isi,buku ajar 8 10 80 Layak
2 Aspek kelayakan penyajian 2L 30 70 Layak
3 | Aspek kelayakan bahasa 20 b 80 Layak
Rata-Rata 16,3 21,7 76,7 Layak
No Komponen Skor Skor % Kategori
Maksimal
1 Aspek kelayakan isi buku ajar 8 10 80 Layak
2 Aspek kelayakan penyajian 24 30 80 Layak
3 Aspek kelayakan bahasa 20 25 80 Layak
Rata-Rata 17,3 21,7 80 Layak




Total presentase yang diperoleh oleh validator ahli materi dan ahli media
dijumlahkan kemudian dibagi dua

Validator Ahli Materi ~ Total presentase = 78,3 + 68,3
=146,6:2
=73,3%

Validator Ahli Media : 6,7 + 80

----------------

AR-RANIRY
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian

Penangkapan dengan jala

o & k : £ N o &
Penangkapan dengan-bubu Penangkapan dengan reuleut

Penangkapan dengan jaring Hasil tangkapan



Lampiran 9 Tabel Pengukuran Morfologi Ikan

71

Ukuran (cm)
No | Nama lkan
Pt | Ps | Pk | Pbe|Pm | Tsp|Ppsp|Dm | The | Th | Psd | Psp

1 Mujair 20118151 1 15 |1 05 (15 [25]|2 15
2 Gabus 18|15|5 |2 1,519 |10 1 15 [35]|2 1,8
3 Lele 20118 (2 |1 15 |1 05 |05 |1 1511 0,5
4 Rhen/Tawas |16 | 142 |15 (05|15 |1 05 |2 3 |1 1,5
5 Groo 1018 |2,7|2 =2 18 |08 414 [35]|2 2
6 Ikan Cicak 8 |6 [15/13 (08|14 |12 |02 (09 |12|14 |09
7 IkanBintang (4 |2 |15(15 [05 |1 05 |05 |1 2. |1 1
8 Ikan Lipek 8 |6 (2 JLS) L B5A @S (02 |15 [2 TN 1

Keterangan:

Pt | :Panjang total

Ps  :Panjang standar

Pk  :Panjang kepala

Pbe :Panjang batang ekor

Pm :Panjang moncong

Tsp @ Tinggi sirip punggung

Ppsp : Panjang pangkal sirip punggung

Dm : Diameter mata

The : Tinggi batang ekor

Th  : Tinggi badan

Psd : Panjang sirip dada

Psp

: Panjang sirip. perut




Lampiran 10 Penangkapan Ikan di Tiga Stasiun

72

Alat yang Ikan yang ditemukan
Waktu
digunakan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
- Groo - Mujair - Rhen
09:00 - 09:30 Jala - Ikan lipek - Groo - Ikan lipek
- Rhen - Ikan lipek - Groo
- Rhen - Mujair
; - lIkan gabus - Ikan groo - Ikan bintang
09:30 - 10:00 Jaring - Ikan bintang | - Ikan bintang | - Ikan lipek
- lele - lkan lipek
- Ikan mujair | - Ikan groo - Ikan groo
10:00 —10:20 Inyap - Ikan lipek - Ikan lipek - Ikan bintang
- lkan bintang | - Ikan bintang |- Ikan lipek
10:20- 11:00 Reulet - Ikan cicak - Ikan cicak -\Ikan cicak
- lkan gabus - lIkan gabus - Ikan gabus
18:30- 06 :00 Bubu - lkan lele - lkan lele - lkan lele
- Ikan bintang - Ikan bintang




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Identitas Mahasiswa
1.

7. Aktivitas'S
(Selain Kuliah)
18. Hobby : Membaca
19. Motto : Man Jadda Wa Jadda

20. Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Aceh dan Bahasa Indonesia
21. Prestasi yang Pernah ~ : Tidak Ada
Diperoleh
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B. Identitas Orang Tua/Wali
1. Nama Orang Tua

a. Ayah

Spilpidse L
AR-RANIRY
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